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ABSTRAK

Yogi Fernanda Putra, Prosedur Pemberian Kredit Pensiun Pada Bank
2015/15134081 : Nagari Cabang Payakumbuh

Pembimbing : Rosyeni Rasyid, SE, ME

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemberian kredit
pensiun pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh dan kendala-kendala apa saja
yang di alami saat pemberian kredit pensiun, serta apa cara yang dilakukan Bank
Nagari Cabang Payakumbuh dalam mengatasi kendala-kendala tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode observasi. Lokasi penelitian ini di Bank
Nagari Cabang Payakumbuh yang beralamat di Jl. Sudirman No. 17A
Payakumbuh. Data penyusunan tugas akhir diperoleh melalukan observasi dan
wawancara secara langsung pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pemberian kredit pensiun di Bank
Nagari Cabang Payakumbuh melalui beberapa tahap yaitu debitur mengajukan
permohonan kredit, mengidentifikasi permohonan kredit, analisis kelayakan
kredit, wewenang dan keputusan kredit, perjanjian kredit, realisasi kredit. Dalam
pemberian kredit pensiun Bank nagari Cabang payakumbuh menghadapi beberapa
kendala yaitu kurang lengkapnya persyaratan yang diajukan debitur pensiun,
adanya rangkap pekerjaan yang dihadapi petugas kredit. Cara mengatasi kendala
tersebut Bank Nagari meminta calon debitur melengkapi persyaratan yang kurang
dan petugas kredit menambah jam pekerjaannya karena rangkap pekerjaan yang
dialaminya. Sebaiknya untuk mempelancar pemberian kredit pensiun Bank Nagari
Cabang Payakumbuh menempelkan brousur yang berisi rincian persyaratan yang
harus yang dilengkapi debitur dan menambah SDM terutama di bagian marketing
supaya tidak terjadi lagi rangkap pekerjaan yang dialami petugas kredit pensiun
pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh.

Kata Kunci: Prosedur Kredit, Bank Nagari
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan menempati posisi yang strategis dalam pembangunan
pertumbuhan perekonomian di indonesia. Selain itu, perbankan memiliki
fungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dengan maksud
untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan menghimpun dana
dari masyarakat, perusahaan perbankan dapat membantu dalam
pembangunan ekonomi dan mencapai kemakmuran dengan memberikan
kredit baik jangka panjang maupun jangka pendek.

Pemberian kredit merupakan aset terbesar bagi perbankan
Indonesia, sekaligus merupakan sumber resiko bagi bank yang
bersangkutan. Ditinjau dari kegiatan utama perbankan, sektor pinjaman
atau kredit yang disalurkan oleh perbankan mempunyai peranan yang
besar terhadap pertumbuhan ekonomi karena kredit yang digunakan oleh
pengusaha untuk kegiatan produktif akan memberikan nilai tambah faktor
produksi. Disamping itu, kredit yang diberikan dapat meningkatkan taraf
kehidupan bagi masyarakat Indonesia.

Agar pelaksanaan kegiatan kredit sesuai dengan Yyang
direncanakan, maka perlu adanya prosedur pemberian kredit yang baik, hal

ini dilakukan untuk menemukan resiko pemberian kredit yang tidak sesuai



dengan aturan yang berlaku. Dalam prosedur pemberian kredit diharapkan
ada komunikasi yang terjalin anatara pihak Bank dengan nasabah yang
akan mengajukan kredit. Salah satu upaya untuk menjalin komunikasi
tersebut adalah prosedur pemberian kredit yang didukung oleh partisipasi
pihak nasabah untuk melampirkan syarat-syarat kredit sesuai dengan
ketentuan dari pihak bank.

Prosedur pemberian kredit biasa diterapkan pada lembaga
keuangan perbankan. Prosedur pemberian kredit tersebut merupakan jalan
untuk menyalurkan dana dari masyarakat yang berbentuk simpanan
kepada masyarakat lain yang berbentuk pinjaman sesuai dengan fungsi
dasar dari Bank yang tertera dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998,
oleh sebab itu salah satu bentuk pelayanan jasa sesuai dengan fungsi bank
pada umunya adalah pemberian kredit kepada nasabah.

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat atau yang lebih
dikenal dengan Bank Nagari merupakan salah satu bank yang tersebar
diseluruh wilayah Sumatera Barat yang menghimpun dana masyarakat dan
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit, dalam membangun
perekonomian suatu daerah. Dengan memberikan penyaluran kepada
masyarakat dalam bentuk kredit kepada pensiunan yang merupakan
pegawai Intern yang tujuan penggunaan untuk konsumtif, investasi
maupun modal kerja. Selain itu, kredit pensiunan ini dimaksud untuk

memenuhi kebutuhan atau kelangsungan hidup mereka karena apabila



mengandalkan gaji pensiunan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dimasa perekonomian sekarang ini.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Bank Nagari
Cabang Payakumbuh kenyataan dilapangan menyebutkan bahwa upaya
pemberian kredit masih ditemukan adanya permasalahan. Permasalahan
tersebut antara lain adalah kurang lengkapnya calon debitur dalam
memberikan syarat-syarat yang dibutuhkan Bank pada saat akan
mengajuan kredit, sehingga menyebabkan prosedur pemberian kredit dapat
terhambat, serta dokumen yang dibawa nasabah kurang sesuai dengan
yang diinginkan oleh pihak Bank, untuk itu Bank mengalami kesulitan

melakukan pemerikasaan berkas pinjaman .

Tahun Nasabah Jumlah Kredit | Berkas Tertunda
2015 97 Orang Rp. 631.000.000 31
2016 112 Orang Rp. 639.000.000 17
2017 103 Orang Rp. 710.000.000 11

Sumber: Bank Nagari Cabang Payakumbuh

Tabel 1.1 Perkembangan Kredit pensiun yang disalurkan Bank
Nagari Cabang Payakumbuh

Dilihat dari Tabel 1.1 di atas data perkembangan jumlah pemberian
kredit pensiun pada setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Dimana
pada Tahun 2016 mengalami peningkatan sebanyak Rp 8.000.000 dan

pada Tahun 2017 meningkat Rp 71.000.000 dari Tahun sebelumnya.



Namun bila diukur dengan perkembangan jumlah nasabah mengalami
penurunan pada Tahun 2017.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas
lebih lanjut mengenai bentuk pelaksanaan prosedur pemberian kredit
pensiun pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh. Sehingga penulis
mengangkat topik dengan judul“Prosedur Pemberian Kredit Pensiun
Pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah prosedur pemberian kredit pensiun pada Bank

Nagari Cabang Payakumbuh ?

2. Apa saja kendala-kendala yang dialami saat proses pemberian

kredit pensiun pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh?

3. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala dalam pemberian

kredit pensiun pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, tujuan
penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah prosedur pemberian kredit

pensiun pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh.



2. Untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang dialami saat
proses pemberian kredit pensiun pada Bank Nagari Cabang
Payakumbuh?

3. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendalayang dialami
dalam proses pemberian kredit pensiun pada Bank Nagari

Cabang Payakumbuh?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan penulis antara lain:

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pemahaman menguasai
prosedur pemberian kredit yang dilakukan pada Bank Nagari Cabang
Payakumbuh. Sekaligus salah satu persyaratan akademis dalam rangka
mendapatkan gelar Ahli Madya.

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan masukan kepada pihak Bank
sebagai pertimbangan atau bahan pendukung untuk memberikan kredit
pensiun agar tidak terjadi permasalahan tentang kurangnya persyaratan
kredit yang harus dilengkapi oleh pensiunan dan mampu memberikan
informasi dengan jelas mengenai prosedur pemberian kredit kepada
pasa pensiun sehingga diharapkan pelaksanaan kredit dapat berjalan

dengan lancar tanpa adanya hambatan-hambatan.



3. Bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa
untuk menambah referensi kepustakaan angkatan selanjutnya dalam
penyusunan tugas akhir melalui media baca Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Padang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pemberian kredit pensiun pada Bank Nagari Cabang
Payakumbuh, calon debitur pensiun harus melalui beberapa tahap yang
harus dilalui sebelum mendapatkan pinjaman kredit pensiun dari Bank
Nagari Cabang Payakumbuh seperti mengajukan permohonan kredit
serta melengkapi persyaratan dan mengisi perjanjian yang ditetapkan
oleh Bank selanjutnya pihak Bank mengidentifikasi permohonan
kredit, analisis kelayakan kredit, wewenang dan keputusan kredit,
perjanjian kredit, realisasi kredit.

2. Kendala-kendala yang dialami saat proses pemberian kredit pensiun
pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh meliputi calon debitur
pensiunan tidak melengkapi persyaratan yang telah ditentukan oleh
Bank Nagari Cabang Payakumbuh dan kurangnya SDM yang
mengakibatkan seorang karywan menjadi rangkap pekerjaan.

3. Upaya mengatasi kendala-kendala dalam pemberian kredit pensiun
pada Bank Nagari Cabang Payakumbuh meminta kembali debitur
melengkapi persyaratan yang kurang lengkap dan menjelaskan

kembali apa yang harus dibawa oleh debitur dan mengatasi kendala
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rangkap pekerjaan yang dihadapi Bank Nagari Cabang Payakumbuh
atasan meminta petugas kredit pensiun menambahkan jam

pekerjaannya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Sebaiknya untuk mempelancar proses pemberian kredit pensiun Bank
Naga ri Cabang Payakumbuh sebaiknya bank nagari menempelkan
brousur di papan pengumuman yang berisi persyaratan terperinci dan
memberikan brousur kepada calon debitur pensiunan. Karena pada
umumnya calon debitur pensiunan usianya tidak muda lagi jadi tingkat
pemahamannya sudah berkurang, jika hanya memberikan informasi
lewat lisan debitur sangat memungkinkan persyaratan ada yang tidak
lengkap, maka brousur tersebut sangat diperlukan agar proses
pemberian kredit lancar.

2. Sebaiknya Bank Nagari Bank Payakumbuh menambah sdm terutama
di bagian marketing supaya program petugas kredit dibuat sesuai
tugasnya agar ada pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi petugas
marketing dan fungsi petugas kredit pensiun, agar tidak terjadi lagi
rangkap pekerjaan yang dialami petugas kredit pensiun pada Bank

Nagari Cabang Payakumbubh.
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